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Abstrak

Era digital menjadikan perubahan sangat pesat, berawal dari sesuatu yang tradisional berubah menjadi
modern. Perkembangan teknologi menjadikan perpaduan antara teknologi cetak dengan teknologi
digital dalam pembelajaran. Modul cetak yang ada tersebut diubah pada penyajiannya dalam bentuk
elektronik sehingga muncul istilah buku digital. Buku digital merupakan bentuk penyajian bahan belajar
secara mandiri yang disusun dengan cara yang sistematis dalam format elektronik. Penelitian yang
dilakukan merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and Development). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan buku digital kearsipan kurikulum 2013 android pada
sekolah vokasi di wilayah Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelayakan buku
digital kearsipan kurikulum 2013 tergolong kategori baik dengan nilai 89%, sedangkan aspek
keefektifan media menunjukkan kategori sangat baik dengan nilai 93% sehingga dapat membantu
peserta didik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan data penilaian kelayakan dari ahli materi
termasuk pada katagori sangat baik atau sangat layak digunakan dengan nilai 90%, sedangkan hasil
penilaian ahli media termasuk dalam katagori sangat baik atau sangat layak digunakan dengan nilai
90%, di samping itu juga uji coba pada peserta didik termasuk dalam katagori sangat baik atau layak
digunakan dengan nilai 95%.

Kata Kunci: Buku Digital, Kurikulum 2013, Android, Sekolah Vokasi

Abstract

The digital era has made changes very rapidly, starting from something traditional to modern. The
development of technology makes a combination of print technology with digital technology in learning.
The existing printed module was changed in its presentation in electronic form so that the term digital book
emerged. Digital books are a form of independent presentation of learning materials arranged in a
systematic way in an electronic format. The research conducted is a type of research and development
(Research and Development). This study aims to determine the level of utilization of digital books for
archiving of the 2013 android curriculum in vocational schools in the Surakarta area. The results showed
that the feasibility level of the 2013 curriculum archiving digital books was in the good category, while the
media effectiveness aspect showed a very good category so that it could help students in the learning
process. Based on the feasibility assessment data from material experts, it is included in the category very
good or very suitable for use, while the results of the media expert's assessment are included in the category
very good or very suitable for use, in addition, trials on students are included in the category very good or
suitable for use.
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PENDAHULUAN

Era digital menjadikan perubahan sangat pesat, berawal dari sesuatu yang tradisional
berubah menjadi modern. Perubahan ini menjadikan Sumber Daya Manusia (SDM) harus
mempersiapkan perubahan yang terjadi, sehingga kualitas manusia perlu ditingkatkan agar dapat
mengikuti perubahan yang berlangsung. Dalam hal ini, kualitas SDM didorong dan ditekankan
pada penguasaan dan pembentukan kemampuan hardskill maupun softskillnya sehingga dapat
bersaing di pasar kerja dengan cara mengimplementasikan kompetensi-kompetensi yang dimiliki
dari proses pendidikan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai sekolah vokasi harus berorientasi pada
praktik kerja melalui pembelajaran yang efektif menekankan pada praktikum tanpa
meninggalkan teoritis agar output lulusan benar-benar siap kerja di dunia usaha/ industri. Hal
tersebut senada dengan slogan SMK BISA, oleh karenanya perlu pembelajaran yang berorientasi
pada praktikum dengan didukung dengan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif sehingga
peserta didik dalam memahami materi dapat mudah dan cepat.

Fakta di lapangan membuktikan bahwa hasil belajar kearsipan dalam skala nasional masih
rendah. Salah satu penyebab sulitnya seorang guru mengajarkan kearsipan adalah belum
dimanfaatkannya media pembelajaran dan buku digital secara masif dalam kegiatan belajar
mengajar, sehingga pembelajaran tidak menarik. Dalam hal ini, pembelajaran merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dan suatu integrasi terhadap metode belajar yang dipakai
(Mumtahanah, 2014); (Mustafidah & Aryanto, 2010). Penggunaan media, dapat membuat hal yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkrit dan membuat suasana belajar yang tidak menarik menjadi
menarik. Berbagai media pembelajaran diciptakan sebagai solusi alat bantu yang benar-benar
cocok dalam proses pembelajaran yang dapat menjadikan pembelajaran tersebut menjadi efektif,
menarik dan interaktif serta menyenangkan.

Media pembelajaran sebagai bagian yang penting dalam pembelajaran di sekolah. Media
pembelajaran menjadikan peserta didik akan lebih terbantu dalam proses pembelajaran.
Perkembangan teknologi menjadikan perpaduan antara teknologi cetak dengan teknologi digital
dalam pembelajaran. Modul cetak yang ada tersebut diubah pada penyajiannya dalam bentuk
elektronik sehingga muncul istilah buku digital. Buku digital merupakan bentuk penyajian bahan
belajar secara mandiri yang disusun dengan cara yang sistematis dalam format elektronik

(Andrea, 2016); (Letchumanan, 2010).
TINJAUAN PUSTAKA

Buku digital menyajikan bentuk teks, gambar, dan video berupa multimedia yang di

dalamnya menyajikan bahan ajar yang menarik sehingga pembelajaran lebih aktif dan
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menyenangkan. Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah,
melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan peserta didik
akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar (Saccharosa, 2016).

Manfaat penggunaan buku digital dalam pembelajaran yaitu menambah dan memperluas
cakrawala pengetahuan materi yang diajarkan, merangsang peserta didik dalam berpikir,
bersikap dan berkembang untuk menguasai kompetensi yang dibutuhkannya. Materi yang
dikembangkan di dalam buku digital ini bersifat pengayaan (Ebied dkk., 2015); (Yalman, 2014);
(Amari, 2012); (Jones & Brown, 2011); (Karim, 2011). Peserta didik dapat memperluas wawasan
melalui materi yang telah disajikan dalam bentuk buku digital. Dengan demikian, buku digital
sebagai media pembelajaran yang dapat memotivasi kemandirian belajar peserta didik serta
menjadi pemicu semangat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.

Salah satu perbedaan antara kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya yaitu adanya
buku peserta didik dan buku guru yang sudah disediakan oleh pemerintah pusat sebagai buku
wajib sumber belajar di sekolah. Berdasarkan pendekatan yang dipergunakan dalam Kurikulum
2013, peserta didik dipacu untuk mencari dari sumber belajar lain yang tersedia dan terbentang
luas di sekitarnya. Peran guru sangat penting untuk meningkatkan dan menyesuaikan daya serap
siswa dengan ketersediaan kegiatan pada buku ini. Guru sebagai pengendali utama pada proses
belajar mengajar harus mampu mengembangkan kompetensinya sesuai dengan karakter dan
kebutuhannya.

Hasil penelitian (Kocak, 2016) menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
menyatakan bahwa dengan menggunakan komputer, tablet maka akan lebih menyukai buku
digital saat belajar. Alasan utama mengapa mereka lebih suka buku digital yaitu peserta didik
lebih mudah dalam mempelajari materi di manapun berada. Peserta didik menganggap bahwa
buku digital mudah digunakan dan bermanfaat (Jones & Brown, 2011); (Delacruz, 2014); (Moody,
2010). Untuk mengakomodasi secara efisien pembelajaran, maka guru bereksperimen dengan
pendidikan terkini melalui teknologi. Oleh karena itu, penggunaan buku digital pada
pembelajaran diharapkan guru dapat melakukan pengembangan profesional sebagai guru di era
digital.

Guru dapat mencari alternatif untuk mendukung dalam mengembangkan
profesionalismenya sebagai kolaborasi untuk berbagi pengetahuan dan keterampilan dengan
guru lainnya. Penggunaan buku digital dalam pendidikan sangat penting sebab menawarkan era
digital. Model pembelajaran memberikan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan
peserta didik.

Buku digital sebagai salah satu format alternatif dari buku cetak. Ada banyak kelebihan
buku digital yang tidak dimiliki buku cetak. Buku digital merupakan bagian dari gaya modern yang

didukung perangkat elektronik. Kehadiran buku digital semakin menggeser buku cetak yang ada
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saat ini. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sudah menjalankan program Buku Digital atau
yang sering disebut Buku Sekolah Elektronik (BSE). Persoalan yang muncul dilapangan, bahwa
hampir setiap sekolah belum bisa merealisasikan program tersebut, karena: 1) kurangnya
persiapan sosialisasi, 2) kurangnya sarana dan prasarana pendukung, 3) buku digital versi BSE
kurang interaktif, 4) buku ajar versi BSE belum dilengkapi dengan lembar praktik dan petunjuk
praktik, serta 5) buku digital versi BSE kurang sesuai dengan silabus Kurikulum 2013 versi revisi.
Sebenarnya program dari pemerintah ini sangat baik dan bermanfaat bagi pendidikan khususnya
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka bahwa diperlukan bahan ajar yang dapat
mendukung pembelajaran yang inovatif, kreatif, menarik perhatian peserta didik dalam
mempelajari materi yang diajarkan oleh guru tersebut. Salah satu solusi yang dapat dilakukan
yaitu mengembangkan bahan ajar berupa buku digital interaktif. Dari perumusan masalah maka
tujuan penulisan untuk mengetahui pemanfaatan buku digital kearsipan kurikulum 2013 berbasis

android pada SMK di Surakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Menurut Gall, Gall & Borg dalam Setyosari (2017: 276) mengatakan bahwa:

“Penelitian dan pengembangan merupakan pembangunan berbasis industri, temuan

penelitian digunakan untuk merancang produk dan prosedur baru, kemudian dilakukan

uji lapangan secara sistematis, dievaluasi dan disempurnakan sampai diketahui
efektivitas, kualitas, atau standar yang sama dari kreteria yang ditentukan”.

Populasi dalam penelitian ini yaitu SMK di Surakarta. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive random sampling. Subyek yang akan dijadikan sampel penelitian
yaitu X AP I sebagai kelas kontrol dan X AP Il sebagai kelas eksperimen. Sampel dilakukan di SMK
Negeri di Surakarta, sebab sarana dan prasarana sekolah mendukung dalam proses pembelajaran
digital. Subjek penelitian yaitu peserta didik Kelas X AP SMK di Surakarta, sedangkan objek
penelitiannya yaitu kelayakan Buku Digital.

Tahap Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah langkah awal sebelum melakukan pengembangan pada media
yang dibuat, sehingga perlu mengidentifikasi kebutuhan dalam menindaklanjuti pembuatan buku
digital yang direncanakan pada awal rancangan. Analisis terdiri dari beberapa tahap yaitu 1)
Analisis Materi, 2) Analisis Buku Digital, 3) Analisis Pengguna, serta 4) Sarana Prasarana
Pembelajaran.

Tahap Desain
Penyusunan draft produk dalam buku digital berdasarkan hasil observasi mendalam

dilakukandengan beberapa tahapan, antara lain: 1) Menentukan Kompetensi Dasar (KD), 2)
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Pemilihan dan pengumpulan bahan, 3) Desain Peta Materi, 4) Desain Garis Besar Isi Media (GBIM),
5) Membuat Storyboard, 6) Desain Tampilan, 7) Tahap Pengembangan dan Implementasi.

Awal pembuatan buku digital di mulai dengan menyiapkan teks, gambar, video yang
diperlukan dalam materi pembelajaran, Proses pembuatan buku digital dilakukan dengan
penyusunan materi yang sesuai dengan silabus mata pelajaran kearsipan.

Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu:
Observasi

Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung sehingga dapat memperkuat informasi
yang diperoleh sebagai upaya untuk mengatasi masalah yang muncul dalam pembelajaran.
Kuesioner

Kuesioner sebagai teknik pengumpulan data yang efisien apabila peneliti mengetahui
dengan pasti variabel yang akan diukur dan mengerti apa yang diharapkan oleh responden.
Tes
Hasil tes digunakan untuk mengetahui keefektifan buku digital yang dikembangkan.
Dokumentasi

Dokumen tersebut sebagai bukti untuk menunjang kualitas dari data dan bukti keabsahan

data yang didapatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan buku digital kearsipan kurikulum 2013 yang telah dilakukan
menggunakan acuan model pengembangan produk Hannafin and Peck. Langkah-langkah
pengembangan buku digital kearsipan berbasis kurikulum 2013 ini terdiri dari tiga tahap yaitu
need assessment (tahap analisis kebutuhan), design (tahap desain), serta develop & implement
(tahap pengembangan dan implementasi).

Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan dapat
bermanfaat bagi peningkatan mutu pembelajaran atau tidak. Uji coba produk dilakukan melalui
3 tahapan yaitu uji coba one to one evaluation, uji coba small group evaluation, dan uji coba field
test (Suparman, 2012). Berikut penjelasan dari masing-masing tahapan yaitu sebagai berikut:
Uji Coba One to One Evaluation

Uji coba one to one evaluation dilaksanakan setelah buku digital divalidasi oleh ahli
materi, praktisi dan ahli media dan dinyatakan layak uji coba lapangan. Uji coba ini dilakukan
kepada 3 peserta didik. Peserta yang mengikuti uji coba memberikan tanggapan melalui angket
terhadap produk buku digital yang dikembangkan. Pada tahap ini peserta didik menilai dari dua
aspek yaitu aspek hasil media dan aspek keefektifan buku digitalnya. Data yang diperoleh dari

31



Soedirman Economics Education Journal Approved March 1, 2020
Volume 3 Nomor 1 Tahun 2021, 27-36 Published April 10, 2020

hasil uji coba tersebut dijadikan kajian untuk mengetahui tanggapan terkait dengan buku digital
yang dikembangkan sebelum di ujicobakan pada tahap berikutnya.

Uji coba menyatakan buku digital pada aspek hasil media menunjukkan katagori sangat
baik dengan 90% dan aspek keefektifan menunjukkan katagori sangat baik dengan 91%, Dari
hasil tersebut buku digital memperoleh nilai hasil rata-rata sebesar 90.5% dengan kategori
sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa buku digital menunjukkan kategori
sangat baik dari aspek hasil dan keefektifannya sehingga buku digital yang dikembangkan layak
untuk digunakan sebagai media pembelajaran mata pelajaran kearsipan.

Uji coba small group evaluation

Uji coba small group evaluation memiliki tujuan untuk mengidentifikasi suatu
permasalahan yang muncul pada saat produk buku digital diujicobakan dilapangan. Pada uji coba
ini terdapat 9 peserta didik yang memberikan tanggapan dan penilaian terhadap produk buku
digital yang dikembangkan. Pemilihan sampel 9 peserta didik meliputi peserta didik
berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi.

Peserta didik yang sudah diikutkan dalam uji coba one to one evaluation sudah tidak
dimasukkan lagi dalam uji coba small group evaluation. Data yang diperoleh dari hasil uji coba
selanjutnya dapat dikaji untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap buku digital yang
dikembangkan.

Uji coba buku digital menunjukkan kategori sangat baik dengan 90%, sedangkan aspek
keefektifan menunjukkan kategori sangat baik dengan 91%, sehingga memperoleh nilai rata-rata
sebesar 91% dengan kategori sangat baik.

Uji Coba field test

Uji coba field test dengan memberikan angket kepada peserta didik. Uji coba lapangan
bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang kualitas buku digital yang dikembangkan.
Kegiatan pengumpulan informasi menggunakan angket dan pedoman wawancara yang sesuai
dengan yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

Uji coba hasil media menunjukkan kategori baik dengan 89%, sedangkan aspek keefektifan
menunjukkan kategori sangat baik dengan 93%. Buku digital memperoleh nilai rata-rata sebesar
91% dengan kategori sangat baik sehingga dapat membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran dikelas maupun belajar mandiri diluar kelas. Penggunaan buku digital dapat
meningkatkan kualitas, fungsi serta membantu peserta didik dan guru dalam proses belajar
mengajar (Lai, 2016). (Liaw & Huang, 2014); (Chen, 2013); (Bradshaw, 2005) menunjukkan
bahwa melalui sistem pembelajaran melalui buku digital dapat mengeksplorasi pemahaman
peserta didik mengenai materi yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan Uji t-test (independent samples test) pada saat pretest antara kelas

eksperimen dan kontrol diketahui bahwa nilai signifikansi uji-t adalah 0,160. Nilai signifikansi
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tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti Ho tidak ditolak serta nilai thiwung adalah sebesar 1,421
< tubel yaitu sebesar 2,00. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan rata-
rata hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada waktu pretest,
selanjutnya kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa buku digital kearsipan berbasis
kurikulum 2013, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan menggunakan buku digital
kearsipan kurikulum 2013, akan tetapi menggunakan buku teks biasa yang belum berbasis
kurikulum 2013.

Kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai hasil belajarnya lebih unggul daripada kelas
kontrol. Hasil nilai kelas eksperimen sebelum menggunakan buku digital memperoleh nilai rata-
rata pretest sebesar 62,97 dan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan buku digital
memperoleh nilai rata-rata posttest meningkat menjadi sebesar 81,25. Hasil penilaian uji t-test
(independent samples test) posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui bahwa nilai
signifikansi uji-t adalah 0,014. Nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05 yang berarti H; tidak
ditolak serta nilai thirung adalah sebesar 2,531 > tupe yaitu sebesar 2,00. Hal ini menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Berdasarkan penelitian (Perdana, 2013) menunjukkan bahwa buku digital layak dan
efektif untuk diterapkan pada pembelajaran di sekolah vokasi. Guru dan peserta didik
menyatakan bahwa media pembelajaran mendapatkan tanggapan berturut-turut sebesar 86%
(kriteria sangat baik) dan 100% (kriteria sangat baik) dan efektif untuk diterapkan dalam
pembelajaran di sekolah vokasi. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil belajar mencapai
ketuntasan klasikal sebesar 87,85% dengan KKM KD = 80.

Buku digital kearsipan berbasis kurikulum 2013 mudah digunakan dan fleksibel sebab
dapat dimasukkan ke dalam perangkat laptop, smartphone dan gadget pengguna. Hal tersebut
yang menjadi salah satu sebab buku digital mudah diterima oleh penggunanya (Rockinson-
Szapkiw, dkk., 2013). Buku digital mudah digunakan dan penggunaannya dibutuhkan terutama
untuk menulis tugas atau pekerjaan proyek. Hal tersebut secara tidak langsung dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran (Roesnita & Zainab, 2005).

Efektivitas adalah kemampuan di dalam memilih tujuan atau peralatan yang tepat untuk
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Handoko (2003) Keefektifan diartikan sebagai
tingkat keberhasilan yang dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan. Hal
tersebut senada dengan pendapat Trianto (2010) bahwa keefektifan pembelajaran adalah hasil
guna yang diperoleh setelah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelayakan buku digital kearsipan kurikulum
2013 tergolong kategori baik dengan nilai 89%, sedangkan aspek keefektifan media

menunjukkan kategori sangat baik dengan nilai 93% sehingga dapat membantu peserta didik
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dalam proses pembelajaran. Berdasarkan data penilaian kelayakan dari ahli materi termasuk
pada katagori sangat baik atau sangat layak digunakan dengan nilai 90%, sedangkan hasil
penilaian ahli media termasuk dalam kategori sangat baik atau sangat layak digunakan dengan
nilai 90%, di samping itu juga uji coba pada peserta didik termasuk dalam katagori sangat baik

atau layak digunakan dengan nilai 95%.

KESIMPULAN
Pemanfaatan buku digital kearsipan kurikulum 2013 berbasis android pada sekolah vokasi

efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Keefektifan buku digital kearsipan
kurikulum 2013 didasarkan pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Keberhasilan belajar
tersebut tidak lepas dari media penunjang yang digunakan dalam pembelajaran. Manfaat dari
media yang digunakan sangat dirasakan oleh guru maupun peserta didik. Guru dan peserta didik
sangat terbantu dengan adanya buku digital. Pemanfaatan media digital, juga membantu
terjangkaunya buku digital dari masyarakat desa sampai kota. Buku digital diharapkan tidak
terpusat hanya pada daerah kota, akan tetapi menyeluruh untuk pengguna baik guru dan peserta
didik di desa maupun yang ada di kota.

Terdapat saran berkaitan dengan buku digital kearsipan kurikulum 2013 berbasis android
sebagai berikut: 1) kepala sekolah memotivasi guru agar lebih dapat mengembangkan media
pembelajaran yang inovatif dan kreatif dengan cara mengadakan pelatihan dan workshop,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu sekolah; 2) Guru sebelum menggunakan buku
digital terlebih dahulu mengunduh buku digital di google drive dan aplikasi supreader di play store
smartphone android sebagai aplikasi pembaca buku digital. Buku digital kearsipan kurikulum
2013 yang sudah diunduh selanjutnya disinkronkan pada aplikasi supreader. Guru dapat
menggunakan media pembelajaran dengan baik dengan terlebih dahulu membaca petunjuk
penggunaan media; 3) Penelitian ini masih terbatas pada sekolah negeri. Penelitian lanjutan
dengan cara melakukan penelitian pada sekolah yang lebih banyak lagi. Buku digital kearsipan
kurikulum 2013 yang dikembangkan belum mencakup seluruh kompetensi dasar yang harus
dicapai peserta didik dalam satu semester sehingga perlu adanya pengembangan pokok bahasan
yang lainnya.
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